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SPI Merangin Dirikan Sekolah 
di atas Lahan Perjuangan

MERANGIN. Tidak ingin anak-anak mereka tumbuh tanpa pendidikan, para petani anggota Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Sanda, Kecamatan 
Lembah Masurai, Kabupaten Merangin, Jambi memutuskan untuk membangun sekolah secara swadaya. Foto oleh Muhammad Dani
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SPI Merangin Dirikan Sekolah 
di atas Lahan Perjuangan

MERANGIN. Tidak ingin anak-anak mereka tumbuh tanpa pendidikan, para petani anggota Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Sanda, Kecamatan 
Lembah Masurai, Kabupaten Merangin, Jambi memutuskan untuk membangun sekolah secara swadaya.

Pulung, ketua panitia pembangunan sekolah menyampaikan, sekolah terdekat jaraknya empat jam jalan kaki dari desanya.
“Tidak heran di sini banyak anak yang tidak bisa sekolah,” tuturnya.
Hal senada disampaikan Wilson, Ketua SPI Basis Sanda. Ia menyampaikan, meskipun hanya petani kecil, anak-anak mereka juga berhak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak.
“Pendidikan adalah hal yang utama bagi anak-anak kami, generasi penerus bangsa,” ungkapnya.

(Foto) Pembangunan sekolah oleh petani SPI Merangin. Foto oleh Muhammad Dani
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“Kami sadar, tidak mudah mendirikan sekolah sendiri. Akan muncul banyak tantangan. Tapi kami sudah bertekad bulat untuk mengatasi semua 
tantangan,” sambung Adili, Ketua RT.

Sarwadi, Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) SPI Jambi menambahkan, pembangunan sekolah SD ini sudah dimulai sejak sebulan ini, 
dimana pembangunannya sudah mencapai 60 persen.

“Pembangunan SD ini dilakukan di atas lahan perjuangan petani SPI. Jadi perjuangan pembaruan agraria untuk kedaulatan pangan yang 
dilaksanakan oleh kita di SPI bukan hanya menjaga lingkungan namun juga membangun kehidupan,” tambah Sarwadi dari lahannya di Jambi 
(19/02).#

(Foto) Pembangunan sekolah oleh petani SPI Merangin. Foto oleh Muhammad Dani
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Perjuangan Pembaruan Agraria 
dan Membangun Kehidupan 
di Desa Rhee, Sumbawa, NTB

SUMBAWA. “Peasants Struggle People Victory, perjuangan petani kecil kemenangan rakyat”. Slogan dari La Via Campesina (gerakan petani 
internasional) dimana Serikat Petani Indonesia (SPI) bernaung ini adalah dasar dari perjuangan pembaruan agraria setiap petani kader SPI dimana 
pun mereka berada. Hal inilah yang terjadi di Desa Rhee, Kecamatan Rhee, Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat (NTB). Perjuangan pembaruan 
agraria oleh petani SPI mampu membawa kehidupan bagi masyarakat sekitarnya, bukan petani saja.

Perjuangan pembaruan agraria di Desa Rhee sebenarnya dimulai sejak tahun 1990-an, namun sama seperti gerakan-gerakan masyarakat sipil 
lainnya, gerakan ini muncul ke permukaan sejak jatuhnya orde baru di 1998.

Perjuangan petani SPI di Desa Rhee berlatangbelakang ketidakadilan agraria, lahan seluas 79 hektar yang dimiliki oleh petani “ditukargulingkan” 
oleh oknum pemerintahan daerah (pemda).

Burhanuddin H. A. M, salah seorang petani SPI dan penggerak gerakan petani di NTB memaparkan, pada sekitar tahun 1999, pemda setempat 
mengumpulkan bukti kepemilikan lahan seluas 79 hektar milik 67 KK petani. Para petani diiming-imingi akan dicetak sawah baru. Namun yang 
terjadi oknum pemda justru menyerahkan bukti tersebut dan menjualnya ke perusahaan, PT. Multimina Mertasari.

“Saya kemudian bersama beberapa rekan-rekan mengorganisir rekan petani disini, dan memutuskan melakukan perlawanan atas ketidakadilan 
ini,” kata Burhanuddin (31/01).

Burhanuddin melanjutkan, perjuangan ini akhirnya melahirkan Serikat Petani Rhee di tahun 1999.
“Kami sadar kalau perjuangan ini butuh dukungan, kami selanjutnya melakukan konsolidasi dengan teman-teman mahasiswa yang tergabung 

dalam FKMM (Forum Komunikasi Mahasiswa Mataram),” terangnya.
“Pertemuan dengan FKMM ini menjembatani konsolidasi dengan petani-petani lain se-NTB, akhirnya terbentuklah Serikat Tani NTB (Serta-

NTB) di 1999 yang terdiri atas petani dari beberapa kabupten yakni Kabupaten Lombok Barat, Lombok Timur, Tengah, Sumbawa,” lanjut Burhan.
Burhanuddin meneruskan, sekitar tahun 2000 ia dan lima orang rekannya sempat merasakan dinginnya sel penjara.

(Foto) Sekolah SD yang dibangun di atas lahan perjuangan SPI di Desa Rhee, Kecamatan Rhee, Sumbawa, NTB
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“Ketika berada di lahan kami ditangkap lalu dijebloskan ke penjara selama 12 hari,” kenang Burhanuddin.
Meski dikriminalisasi, namun perjuangan mempertahankan lahan tak pernah surut. Burhanuddin dan rekannya terus melakukan reklaiming, 

membangun bangunan semi permanen, balai pertemuan, dan memagari lahan seluas 79 hektar tersebut.
“Sekitar tahun 2003, Serta-NTB bergabung dengan SPI yang pada saat itu masih berbentuk federasi. Kami sadar kalau perjuangan akan semakin 

solid kalau semakin banyak yang mendukung,” tutur Burhanuddin.
Burhanuddin kembali melanjutkan, langkah selanjutnya dari perjuangan adalah melakukan lobi dan audiensi dengan berbagai pihak, DPRD, 

DPR-RI, BPN (Badan Pertanahan Nasional), dan lainnya.
“Alhamdulillah pada tahun 2012 saya dipercaya menjadi Kepala Desa disana,” ungkap Burhanuddin.
“Perusahaan pun melunak, kami ditawari lahan seluas 29 hektar secara cuma-cuma, tapi tidak terima, karena hak kami itu 79 hektar,” ungkap 

Burhanuddin lagi.
Burhanuddin melanjutkan, setelah diangkat menjadi kepala desa, ia juga dipercaya menjadi Ketua Forum Komite Kecamatan. Pendidikan 

adalah hal mendasar bagi masa depan, oleh karena itu bersama warganya, ia pun berinisiatif membuat sekolah.
“Kami nego ke pemda agar mereka yang  menyiapkan dana, biar lahan yang disiapkan oleh petani,” imbuhnya.
Akhirnya, dengan didukung oleh petani dan warganya, Burhanuddin pun membangun sekolah dasar di atas lahan yang jadi bagian dari lahan 

yang diperjuangkan seluas 79 hektar tersebut.
Tidak berhenti disini, Burhanuddin yang didukung penuh warganya akhirnya setahun yang lalu berhasil membangun Sekolah Menengah Atas 

(SMA) pertama di Desa Rhee.
“Kami berani, karena lahan seluas 79 hektar ini adalah lahan yang terindikasi terlantar yang laporannya kami dapat langsung dari pihak BPN. 

Pak Bupati langsung turun kemari,” tegas Burhanuddin.
“Selama ini tingkat putus sekolah di desa kami cukup tinggi, setelah SMP jarang yang melanjutkan ke SMA, karena dulu SMA terdekat dari sini 

itu jaraknya 17 Km. Jadi banyak yang putus sekolah dan pergi ke luar negeri jadi TKW (tenaga kerja wanita),” papar Burhanuddin.
Burhanuddin menambahkan, sisa lahan 79 hektar tersebut rencananya akan diperuntukkan fasilitas umum lainnya di desa. ###

(Foto) Sekolah SD yang dibangun di atas lahan perjuangan SPI di Desa Rhee, Kecamatan Rhee, Sumbawa, NTB
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Kolaborasi SPI di Sekolah 
Tani Muda Yogyakarta

SLEMAN. Diinisiatifi oleh Mubyarto Institute dan Pusat Studi Ekonomi Kerakyatan (Pustek) Universitas Gajah Mada (UGM), Dewan Pengurus 
Wilayah (DPW) Serikat Petani Indonesia (SPI) bergabung dan aktif di Sekolah Tani Muda di Sleman, Yogyakarta.

Tri Haryono, Ketua Badan Pengurus Wilayah (BPW) SPI Yogyakarta menyampaikan, di angkatan ke-4 yang sudah berjalan sekitar empat bulan, 
SPI aktif dalam kegiatan ini.

Tri memaparkan, peserta dari sekolah ini adalah kaum muda, baik itu mahasiswa-mahasiswi ataupun pemuda tani.
“SPI terlibat secara penuh mulai di angkatan ke-4 ini, saat ini pesertanya keseluruhan adalah mahasiwa-mahasiswi yang 90 persen dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Yogyakarta, dan 10 persen berasal dari kampus lainnya,” papar Tri di Yogyakarta (02/02).
Tri menjelaskan, sekolah ini terbagi ke 14 kali pertemuan, setiap Jumat sore, yang terdiri atas 6 kali pertemuan tentang teori, 4 kali pertemuan 

tentang praktek, dan 4 kali pertemuan berupa “live in” bersama petani langsung di desanya.
“Lokasi belajar ada yang di Pondok pesantren Mursidul Hadi, Ploso Kuning, Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogya, ada yang di kampus UIN Sunan 

Kalijaga, sedangkan untuk kegiatan live in dan praktek bersama petani anggota SPI,” kata Tri.
Mengenai kurikulum, terdiri atas kondisi pertanian Indonesia, politik pertanian Indonesia, teknik pertanian agroekologi yang ramah lingkungan, 

kelembagaan petani, pengorganisiran masyarakat, jurnalisme, koperasi, dan pemasaran, teknik pasca produksi, dan lainnya.
“Yang pasti, peserta yang ikut disini tidak ada dikutip biaya apa pun, begitu pula pengajar-pengajarnya yang sebagian besar petani SPI juga tidak 

dibayar. Alhamdulillah, untuk modul-modul materi, pendanaanya didukung penuh oleh pihak UIN,” tutur Tri.
Tri melanjutkan, tidak ada syarat khusus buat mereka yang ingin ikut di Sekolah Tani Muda.
“Meski demikian, kami punya beberapa kriteria bagi calon peserta, salah satunya adalah harus punya punya keinginan kuat untuk memahami 

dunia pertanian, mulai dari teori, praktek, hingga politik pertanian,” sambungnya.
Tri menambahkan, semoga sekolah tani muda yang dilaksanakan dua kali setahun ini mampu meningkatkan ketertarikan generasi muda 

terhadap dunia pertanian yang saat ini semakin ditinggalkan oleh mereka.
“Kami optimis para peserta setidaknya akan lebih tertarik ke pertanian. Misalnya saja ada salah seorang peserta yang mengatakan ke saya kalau 

ternyata dengan bertani bisa juga mendapatkan penghasilan yang tidak kalah dengan pendapatan PNS atau karyawan swasta, asalkan dimanajemen 
dan menggunakan sistem pertanian yang pas, yang ramah lingkungan, dan tidak tergantung kepada input kimia dari perusahaan-perusahaan,” 
tambahnya. ###

(Foto) Praktek pertanian agroekologis langsung di lahan yang dilakukan oleh mahasiswa yang mengikuti Sekolah Tani Muda.
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Petani se-Afrika Barat Lakukan 
Karavan Untuk Tanah, Air, & Benih

BURKINA FASO. Ratusan petani se-Afrika wilayah Barat saat ini sedang melakukan karavan, bersatu memperjuangkan isu tanah, air dan benih untuk 
petani. Inisiatif ini dipimpin oleh berbagai anggota serikat petani, asosiasi petani, termasuk La Via Campesina, hingga gerakan  gerakan sipil sosial 
non petani lainnya seperti buruh, nelayan, dan sebagainya.

Karavan ini sendiri dimulai dengan kegiatan-kegiatan di beberapa negara Afrika Barat, dan sekarang bergerak dari Burkina Faso melalui Mali 
ke Senegal. 

"Ini adalah peristiwa besar, yang diselenggarakan oleh rekan-rekan Afrika Barat, yang menghubungkan mobilisasi, peningkatan kapasitas dan 

(Foto) Para petani di wilayah Afrika Barat yang iku menjadi peserta karavan untuk tanah, air, dan benih.

Bersambung ke hal. 6
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advokasi untuk memajukan perjuangan untuk hak asasi manusia untuk pangan, tanah, air, dan bibit untuk petani," kata salah seorang petani dari 
Burkina Faso.

Sementara itu, karavan ini akan tiba di Dakar, Senegal pada 17 Maret 2016 yang waktunya bersamaan dengan sebuah perayaan yang dihadiri 
oleh presiden dan ECOWAS (Komunitas Ekonomi Afrika Barat).

"Semoga karavan ini mampu memperkuat dan menumbuhkan kesadaran tentang peran petani kecil yang sudah memberi makan masyarakat 
dunia, menegakkan kedaaulatan pangan," kata seorang peserta dari Burkina Faso. #

Sambungan dari hal. 7

Hari Perempuan Sedunia, La Via Campesina
Serukan Aksi Melawan Kekerasan Kapitalis 
HARARE. 8 Maret 2016 diperingati sebagai Hari Perempuan Internasional 
setiap tahunnya. Oleh karena itu, La Via Campesina, gerakan petani internasional 
menyerukan tindakan melawan kekerasan kapitalis di seluruh dunia. Elizabeth 
Mpofu, Koordinator Umum La Via Campesina menyampaikan, kekerasan kapitalis 
tidak hanya kekerasan  terhadap perempuan; tapi juga merupakan bagian integral 
dari konteks sosial dari eksploitasi dan perampasan yang ditandai dengan 
penindasan historis dan pelanggaran hak-hak dasar petani perempuan, petani, dan 
buruh tani, perempuan tanpa lahan, perempuan masyarakat adat dan perempuan 
kulit hitam.

"La Via Campesina menekankan pentingnya pengorganisasian dan perjuangan, 
menyebabkan pembebasan dan kesadaran dan memungkinkan perempuan untuk 
berpartisipasi dalam politik sebagai subyek sejarah - dengan tujuan membangun 
masyarakat yang adil, tanpa memandang etnis, gender, atau orientasi seksual," 
ungkapnya dari Harare, Zimbabwe (08/03).

Elizabeth melanjutkan, gerakan petani internasional menganggap masalah 
ini sudah cukup mendesak, semakin banyaknya kebijakan konservatif yang 
mendiskriminasi hak-hak asasi (petani) perempuan dan hidup mereka. 

"Diskriminasi dan penindasan (petani) perempuan oleh kapitalisme dan 
patriarki semakin tumbuh di seluruh dunia," ungkapnya.

Elizabeth melanjutkan, di Turki contohnya, di mana La Via Campesina baru 
selesai menyelenggarakan Majelis Perempuan Petani La Via Campesina, kita melihat 
bagaimana situasi (petani) perempuan semakin memburuk semakin tumbuhnya 
kebijakan neoliberal dan konservatif. (Petani) perempuan terus kehilangan 
kebebasan paling dasar  mereka, hak-hak dasar mereka; mereka mengalami 
kekerasan dan intimidasi. Dalam beberapa tahun terakhir, di wilayah ini di dunia, 
telah terjadi peningkatan dramatis dalam pembunuhan perempuan. Perempuan 
dipaksa untuk menikah ketika mereka masih sangat muda. Di bidang ekonomi, 
sebagian besar pekerjaan-tidak-tetap dilakukan oleh perempuan. Di daerah 
pedesaan, perempuan melakukan banyak sekali pekerjaan; mereka tidak memiliki 
kebebasan ekonomi atau akses kepemilikan, hingga hak-hak sosial.

"Di selatan-timur Turki, masalah perempuan sedang diperburuk oleh perang yang sedang berlangsung. Situasi politik saat ini di Turki tidak 
menawarkan solusi apapun untuk masalah yang dihadapi oleh perempuan. Bahkan, kebijakan saat ini semakin meningkatkan diskriminasi terhadap 
perempuan. Untuk alasan ini, perempuan mengorganisir, dan mereka sekarang memimpin banyak perjuangan lingkungan, sosial, dan politik," kata 
Elizabeth.

Elizabeth dalam kesempatan yang sama juga mengucapkan dukacitanya terhadap pembunuhan Berta Cáceres, seorang perempuan, pemimpin 
petani dari masyarakat adat Lenca dan anggota COPINH (Dewan Sipil Populer dan Organisasi Adat Honduras). Berta Cáceres telah berulang kali 
menyatakan perlawanannya terhadap rencana pemerintah Honduras, yang menawarkan konsesi sumber daya alam untuk perusahaan-perusahaan 
transnasional asing untuk konstruksi bendungan dan memfasilitasi pengambilalihan sumber daya milik masyarakat adat

"Oleh karena itu, La Via Campesina menyerukan kepada setiap anggotanya untuk memperingati Hari Perempuan Internasional, 8 Maret 2016,  
Mobilisasi dan organisasir perlawanan terhadap penindasan, menolak kapitalisme dan neoliberalisme," tambahnya.
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Peternak Unggas Lokal Sulit 
Bersaing dengan Asing

JAKARTA. Harga daging ayam kini sedang naik. Namun harga ini ternyata tidak berkorelasi langsung dengan kesejahteraan peternak lokal.
Ini karena harga ayam hidup (live bird) di tingkat peternak cukup kecil: tak sampai Rp 14.000 per ekor.
“Ini di bawah HPP peternak rakyat,” ujar Aswin Pulungan, Sekretaris Presidium Perhimpunan Peternak Unggas Indonesia (PPUI) seperti dikutip 

detik.com.
Namun yang lebih parah lagi, ternyata peternak lokal kita harus bersaing dengan peternak besar yang mayoritas adalah Penanaman Modal 

Asing (PMA).
“Sekitar 80% peternakan unggas terintegrasi dikuasai asing, maka situasi sekarang amat sulit bagi peternak lokal,” ujar Henry Saragih, Ketua 

Serikat Petani Indonesia (SPI), yang sedang berada di Turki (23/02).
Saat ini ribuan peternak lokal bersikap menunggu harga pasar membaik.
Tata niaga unggas dianggap kurang berpihak bagi peternak lokal.
“Apalagi belakangan ini stok jagung menipis, jadi harga pakan juga relatif naik,” tutur Henry lagi.
Oleh karena itu, petani besar tetap memegang kepastian pasar. Output produksi mereka yang banyak menyiratkan kemampuan juga untuk 

mengendalikan harga.
“(Tata niaga unggas) Harus diperbaiki pemerintah,” ujar Henry lagi.
“Mesti ada keadilan untuk usaha ternak unggas lokal, karena peternak kita juga ingin bekerja dan maju,” tutup dia.#
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Gejolak Harga Pangan 
Pengaruhi Nilai Tukar Petani 
(NTP): Petani Tetap Merugi

JAKARTA. Nilai Tukar Petani (NTP) Pangan naik tipis pada Januari 2016. Kenaikan ini antara lain disebabkan oleh tingginya harga pangan. Namun 
gejolak harga pangan ini tidak serta-merta membuat petani untung.

Dari Jawa Timur, Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) Serikat Petani Indonesia (SPI) Jawa Timur Nurhadi Zaini menjelaskan, di pasaran 
harga beras medium sudah menyentuh Rp. 8.900 – Rp. 9.500/kg. Kenaikan harga beras yang terjadi ini tidak dirasakan langsung oleh petani.

“Harga Gabah Kering Panen (GKP) di Jawa Timur hanya dihargai Rp. 3.400/kg – Rp. 3.500/kg. Harga tersebut bahkan dibawah Harga Pembelian 
Pemerintah (HPP) untuk GKG dalam Instruksi Presiden nomor 5 tahun 2015 sebesar Rp. 3.700/kg,” papar Nurhadi dari Kediri, tadi pagi (03/02).

Menanggapi hal ini, Ketua Umum SPI Henry Saragih menegaskan, artinya tingkat keuntungan hanya dinikmati oleh para mafia pangan yang bisa 
mempermainkan harga di pasar. Petani produsen pangan, yang kebanyakan adalah petani gurem, menderita harga yang asimetris–artinya kenaikan 
harga eceran konsumen tidak berarti kenaikan harga pembelian petani.

“Petani gurem adalah juga konsumen pangan. Kenaikan harga pangan justru mempengaruhi kesejahteraan mereka. Nilai penjualan hasil 
pertanian (pendapatan) tidak sebanding dengan pemenuhan kebutuhan keluarga (pengeluaran),” papar Henry di Jakarta (03/02).

“Pada akhirnya petani pangan masuk ke golongan yang mendapatkan beras sejahtera,” lanjutnya.
Hal ini selaras dengan penuturan Ketua SPI Kabupaten Pandeglang, Banten, Asep Najmudin. Ia menyampaikan bahwa terdapat kenaikan volume 

beras sejahtera (dulunya raskin) menjadi 7 ton di Kabupaten Pandeglang.
Sementara itu, kenaikan harga yang sama terjadi pada jagung. Disinyalir akibat pasokan langka, harga jagung di dalam negeri saat ini mencapai 

Rp. 6.000/kg – Rp. 7.000/kg.
Bersambung ke hal. 11
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Lagi, Kampar Diterjang Banjir

KAMPAR. Belum genap satu bulan, Kabupaten Kampar, Riau kembali dikepung banjir. Ketua Panitia Persiapan Wilayah (PPW) Serikat Petani 
Indonesia (SPI) Riau Misngadi, banjir menerpa 15 kecamatan di Kabupaten Kampar.

“Dari pagi hingga petang debit air terus naik, bahkan air yg menggenangi jalan nasional lintas Pekanbaru – Taluk Kuantan dan lintas Pekanbaru 
– Bangkinang semakin tinggi dan semakin banyak jalan yg digenangi air,” kata Misngadi di Kampar, kemarin (10/02).

Misngadi memaparkan, ketinggian air di berkisar 20 – 40 cm dan di rumah-rumah warga ketinggian air berkisar 50 – 150 cm tergantung tinggi 
atau rendahnya bangunan. 

“Akibatnya banyak ternak warga yang mati terseret arus air bersama harta benda lainnya,” keluh Misngadi.
Misngadi menambahkan, sawah petani dipastikan gagal panen karena terendam air yang cukup dalam dan lama.
“Petani merugi, kedaulatan pangan pun terancam. Kami harap pemerintah cepat mengambul tindakan,” tambahnya. ###

“Di Jawa timur, harga jagung sudah merangkak naik dari Rp. 6.400/kg – Rp. 6.600/kg,” tutur Nurhadi.
Kenaikan jagung berimbas pada harga pakan ternak yang menyebabkan harga daging ayam negeri ikut terkerek naik hampir Rp.10.000,-/kg di 

akhir Januari 2016. Kenaikan harga pakan mempengaruhi NTP peternak yang turun menjadi 107,31 pada bulan lalu.
“Namun pemerintah malah mengambil kebijakan impor jagung oleh Bulog. Ini berarti pemerintah selama setahun tidak bisa mengendalikan 

rantai pasok, mengelola buffer stock, serta mengendalikan harga,” tegas Henry.
Oleh karena itu, Henry kembali mengingatkan, untuk menstabilkan harga pangan secara nasional pemerintah harus segera membentuk 

kelembagaan pangan atau badan pangan nasional sesuai Pasal 126 UU Pangan No. 18 tahun 2012.
“Lembaga pangan nasional akan berguna untuk menerjemahkan insentif kenaikan harga untuk petani produsen. Artinya, pasokan dan 

pengendalian harga harus menaikkan daya beli petani: NTP petani hingga 120-125,” ujar Henry Saragih.
“Dalam kondisi itu mandat Nawa Cita dan RPJMN 2015-2019 tentang Kedaulatan Pangan akan semakin gampang terwujud,” tutupnya.###

Sambungan dari hal. 10

(Foto) Banjir di Kampar, Riau.
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Agroekologi Untuk 
Kesejahteraan Petani
Hingga saat ini Indonesia masih menyimpan 
berbagai masalah mengenai agraria. 
Penguasaan, kepemilikan, pemanfaatan lahan, 
sampai tenik pertanian yang ramah lingkungan 
untuk generasi mendatang masih belum 
terselesaikan. Modernisasi pertanian pada 
era orde baru menempuh dua cara, pertama 
menghidupkan kembali pertanian monokultur 
skala luas dan menjadikan petani sebagai 
buruh perkebunan, sama seperti zaman 
kolonial. Kedua adalah menggunakan pestisida 
dan pupuk kimia yang menyebabkan petani 
tergantung pada bahan-bahan agrokimia.

Kerusakan lahan pertanian di Indonesia 
dimulai sejak diberlakukannya modernisasi 
pertanian melalui revolusi hijau. Era revolusi 
hijau yang mengandalkan pestisida, pupuk 
kimia, serta pertanian monokultur skala 
luas berakhir, zaman orde baru mewariskan 
kondisi lahan pertanian yang tandus, kritis 
dan tidak produktif. Warisan lainnya adalah 
hilangnya pengetahuan lokal yang sangat 
menunjang keberlangsungan produksi pangan 
di Indonesia.

Besarnya kerusakan bisa kita lihat dari 
peningkatan penggunaan dan kebutuhan 
pupuk kimia serta pemakaian pestisida yang 
semakin masif. Penggunaan bahan kimia 
secara berlebihan pada pertanian menjadi 
bukti terganggunya keseimbangan ekosistem 
pertanian. Penggunaan insektisida secara 
terus menerus mengakibatkan hama semakin 

Oleh: Tri Haryono *

kebal dan menjadi makin berkembang lebih masif hingga menyebabkan kerugian di bidang pertanian lebih serius. Dengan demikian, dalam 
spektrum lebih luas, terjadi kemorosotan ekosistem ekonomi pertanian yang berdampak kepada degradasi lingkungan, penurunan produksi 
pangan dan kehancuran produksi pertanian secara umum. Untuk itu, dibutuhkan sistem pertanian yang menjaga kelestarian ekosistem dan tidak 
mengedepankan ekonomi semata.

Agroekologi sebagai Jalan Keluar

Ada sebuah sistem pertanian yang mensyarakatkan keseimbangan ekosistem. Konsep ini dirumuskan sebagai konsep agroekologi. Beberapa tahun 
belakangan ini Indonesia mulai mengenal sistem pertanian agroekologi ini, dimana sistem pertanian yang menjaga kelestarian ekosistem dan 
tentunya tidak mengedepankan ekonomi semata. Istilah “agro-ecology” tercatat digunakan kali pertama pada tahun 1928 oleh Basil M. Bensin, 
seorang agronom dari Rusia. Istilah ini dia gunakan merujuk pada pemakaian metode ekologi dalam riset pertanian.

Ditinjau dari bahasa, istilah agroekologi merupakan gabungan tiga kata, yaitu agro (pertanian), eko/eco (lingkungan hidup), dan logi/logos 
(ilmu). Secara sederhana, agroekologi bisa diartikan sebagai ilmu lingkungan pertanian, yaitu penerapan pengetahuan-pengetahuan ekologi ke 
dalam desain pengelolaan pertanian. Dalam praktiknya, kini agroekologi diterjemahkan sebagai penerapan ekologi ke dalam studi, perancangan, 
dan pengelolaan sistem pertanian pangan.

Sedangkan dalam pandangan Serikat Petani Indonesia (SPI), konsep agroekologi ini dimaknai sebagai suatu cara bertani yang mengintegrasikan 
secara komprehensif aspek lingkungan hingga sosial ekonomi masyarakat pertanian. Suatu mekanisme bertani yang dapat memenuhi kriteria (1) 
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keuntungan ekonomi; (2) keuntungan sosial bagi keluarga tani dan masyarakat; dan (3) konservasi lingkungan secara berkelanjutan. Tujuannya 
adalah untuk memutus ketergantungan petani terhadap input eksternal dan penguasa pasar yang mendominasi sumber daya agraria. Pelaksanaan 
pertanian agroekologi bersumber dari tradisi pertanian keluarga yang menghargai, menjamin dan melindungi keberlanjutan alam untuk 
mewujudkan kembali budaya pertanian sebagai kehidupan.

Dengan demikian, dalam prakteknya, agroekologi dapat dilihat sebagai tindakan yang meliputi: (1) Penerapan agroekologi pada desain dan 
pengelolaan ekosistem pertanian berkelanjutan. (2) Pendekatan menyeluruh pada pertanian dan pengembangan sistem pangan yang berbasis pada 
pengetahuan tradisional, pertanian alternatif, dan pengalaman sistem pangan lokal. Dan (3) Keterkaitan ekologi, budaya, ekonomi, dan komunitas 
untuk keberlanjutan produksi pertanian, kesehatan lingkungan, dan kelestarian pangan dan masyarakat.

Agroekologi pada dasarnya bukan sekadar pengetahuan yang berasal dari masa lalu atau pengetahuan tradisional. Agroekologi menerapkan 
pendekatan menyeluruh terhadap pengembangan sistem pertanian dan produksi pangan yang didasarkan pada pengetahuan tradisional, pengalaman 
lokal, dan metode bertani yang diperkaya dengan pengetahuan ilmiah modern. Untuk itu, pertanian di Indonesia harus bisa bertransformasi dari 
corak pertanian tradisional yang bersifat subsisten maupun pertanian konvensional yang sarat penggunaan bahan kimia sistesis menuju corak 
pertanian agroekologi.

Seharusnya ada gerakan yang mengkampanyekan kembali pertanian agroekologis, baik pemerintah maupun kelompok masyarakat seperti 
organisasi tani atau lembaga sipil masyarakat. Kemudian mengajak petani mengenali sumber-sumber daya alam yang ada di tingkat lokal, seperti 
bahan baku pembuatan pupuk yang alami, pembuatan pakan alami, pestisida yang alami dan tidak kalah penting adalah pengembangan benih 
lokal yang sudah teruji. Kegiatan ini harus didukung oleh pengembangan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan serta pendampingan petani 
sehingga tidak menjadi kegiatan program semata.

Oleh karena itu, gerakan pertanian agroekologi pada hakekatnya merupakan gerakan sosial yang mampu menyatukan seluruh elemen gerakan: 
petani, nelayan, masyarakat adat, buruh, perempuan, kaum miskin kota, dan lain-lain. Tentu saja peran pemerintah juga sangat penting dalam 
gerakan pertanian agroekologi tersebut.
 
Pengalaman SPI Yogyakarta

Dalam setahun belakangan ini SPI Yogyakarta mencoba mengkampanyekan serta mempraktekkan model pertanian agroekologi dengan 
melakukan beberapa kegiatan baik berupa pendidikan dan pelatihan kepada para petani anggota SPI yang berada di kabupaten Sleman, Bantul, 
Kulonprogo, dan Gunungkidul, maupun praktek langsung di lahan petani anggota SPI dengan membuat berbagai macam model percontohan berupa 
demplot agroekologi. Kesemuanya ini bertujuan untuk mengajak kepada masyarakat petani yang ada di wilayah DIY bersama-sama mempraktekkan 
model pertanian agroekologi yang ramah lingkungan dan ikut serta menjaga melestarikan ekosistem.

Di Bantul, SPI bersama dengan anggotanya para petani dan peternak, bersama-sama membuat suatu model pakan alternatif yang ramah 
lingkungan dan menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar atau lingkungan para anggota SPI, yaitu bersama-sama membuat pakan alternatif 
dengan model fermentasi.

(Foto) Pendidikan dan Pelatihan Agroekologi di Pakem, Sleman, Yogyakarta.

Bersambung ke hal. 14
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Gagasan untuk membuat pakan alternatif ini dikarenakan sebagian dari anggota SPI dalam melakukan kegiatan pertanian sering terganggu atau 
bahkan terlalu disibukkan dengan kegiatan sampingannya yaitu memelihara ternak mereka. Di samping itu juga karena banyaknya bahan pakan 
yang ada di sekitar lingkungan mereka yang belum atau sama sekali tidak dimanfaatkan. Untuk itu SPI Bantul bersama dengan para anggotanya 
mencoba mencari solusi bersama dengan melakukan pelatihan pembuatan pakan dengan model fermentasi tersebut. Dan hasilnya sekarang, para 
petani anggota SPI yang mempunyai usaha sampingan dalam beternak tidak terlalu disibukkan dengan mengurusi atau mencukupi kebutuhan 
pakan setiap hari karena sudah dibuat pakan fermentasi yang tahan lama bahkan bisa sampai dua bulan. Di samping itu, limbah damen padi yang 
ada di sawah yang semula oleh petani dibakar sekarang digunakan untuk bahan membuat pakan alternatif dengan model fermentasi tersebut.

Selain mengembangkan pakan alternatif, SPI Bantul bekerjasama dengan akademisi juga mengembangkan padi organik varietas menur 
yaitu persilangan antara padi pandan wangi dan padi batang lembang, dengan menggunakan motode tanam tapak macan yaitu bertanam dengan 
membentuk segitiga, dimana setiap sisi berjarak lima centimeter. Sementara jarak antara segitiga satu dengan segitiga tanaman lain 30 centimeter. 

Bersambung ke hal. 15

SPI Kuansing Rencanakan 
Pembangunan Jalan Produksi Pertanian

Sambungan dari hal. 13

KUANSING. Para petani yang tergabung dalam Dewan Pengurus Cabang (DPC) Serikat Petani Indonesia (SPI) Kabupaten Kuansing, Riau berencana 
untuk membangun jalan produksi pertanian. Hal ini tercetus dalam musyawarah kerja SPI Kuansing yang dilakukan di lahan terbuka (15/02).

Ketua Panitia Persiapan Wilayah (PPW) SPI Riau Misngadi menjelaskan, ide ini tercetus mengingat tanaman masyarakat semakin hari makin 
bertambah produksinya sementara jalan belum tersentuh pembangunan dari pemerintah.

“Oleh karena itu warga bergotong royong berswadaya setiap Jum’at untuk mengantisipasi kerusakan yang lebih parah,” kata Misngadi.
Misngadi melanjutkan, selain pembangunan jalan produksi, SPI Kuansing juga berencana untuk membangun koperasi-koperasi petani, 

meningkatkan pendidikan kader, hingga meningkatkan kerjasama antar desa guna meningkatkan hubungan yang saling menguntungkan antara 
organisasi dan desa.

Sementara itu Misngadi menambahkan, musyawarah kerja yang dilaksanakan oleh SPI Kuansing ini bertujuan untuk menentukan arah kerja 
organisasi setahun ke depan.

“Tentu saja musyawarah kerja ini linier dengan hasil Rakernas (Rapat Kerja Nasional) Dewan Pengurus Pusat (DPP) SPI di Jakarta,” tambah 
Misngadi.

Acara ini sendiri dihadiri oleh sekitar 60-an peserta yang merupakan perwakilan masing-masing basis hingga tokoh masyarakat setempat.#

(Foto) Pertemuan petani SPI Kuansing, membahas rencana pembangunan jalan produksi pertanian
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Metode tapak macan ini 
terbukti efektif, lebih hemat 
dalam penggunaan air, dan 
kompos organik. Dalam 
satu rumpun padi dengan 
metode tapak macan rata-
rata berisikan 45 anakan. 
Hal ini sangat berbeda 
ketika menggunakan model 
konvensional dimana jumlah 
anakan dalam satu rumpun 
padi berkisar 20-25 anakan 
saja. Dengan demikian, 
hasilnya pun meningkat 
semula yang hanya mencapai 
6-7 ton dalam setiap hektarnya, 
dengan metode tapak macan 
ini meningkat menjadi 11.5 
Ton dalam perhektarnya. 
Beras yang dihasilkan juga 
akan lebih sehat dikonsumsi 
karena menggunakan pupuk 
organik.

Lain halnya dengan 
anggota SPI yang ada di 
Kabupaten Sleman dan 
Gunungkidul, mereka 
bersama dengan masyarakat 
dan anggota SPI membuat 
kegiatan pendidikan dan 
pelatihan agroekologi dengan 
melakukan praktek membuat 
nutrisi tanaman dengan model 
fermentasi. SPI mencoba 
menfasilitasi pendidikan dan 
pelatihan tersebut karena 
melihat bahwa kondisi 
pertanian karena warisan 
dari revolusi hijau – dengan 
mengharuskan penggunaan 
pupuk kimia – berdampak 
pada kondisi tanah yang kian 
hari menjadi semakin padat 
dan rusak, kemudian lahan 
pertanian menjadi rusak, 
bermunculan hama tanaman 
yang semakin kompleks. 
Dengan mempraktekkan 
model pertanian agroekologi, 
dengan menggunakan 
nutrisi hayati sebagai ganti 
atas penggunaan pupuk 
kimia, petani-petani SPI 
ikut berkontribusi dalam 
penyelamatan lingkungan 
hidup. Demikian.

*Penulis adalah Ketua SPI 
Yogyakarta

Sambungan dari hal. 14

MENDATAR
2. Kedelai (Inggris)   4. Pelengkap roti   7. Bahan bakar   9. Kelompok, regu   10. Pasangan baut
11. Upah Minimum Regional   12. Anak Buah Kapal   13. Sisa barang yang telah diambil saripatinya
14. Abang (Padang)   15. Gagasan   16. Berbelas kasihan   17. Gembira   18. Pembaruan Agraria Sejati
20. Susut karena tergosok   21. Ujian Akhir Nasional   22. Mata (Inggris)   23. Panggilan kepada lelaki yang 
dituakan (Jawa Timur)   27. Kakek (Belanda)   28. Sejenis baterai   29. Bagian daging sapi   30. Taman 
Bacaan Masyarakat   31. Bergerak-gerak mengombak ditiup angin   32. Organisasi buruh internasional
33. Lembaga Administrasi Negara   34. Minyak (Inggris)   35. Rasa kasihan  
 
MENURUN
1. Penyedia pangan bangsa Indonesia   2. Provinsi di Indonesia   3. Lagu daerah khas nusantara
4. Sel atau jaringan serupa benang atau pita panjang, berasal dari hewan atau tumbuhan
5. Organ tubuh   6. Pahlawan nasional kita   7. Lagu nasional   8. Pulau di Indonesia
19. Bersifat kebangsaan   24. Hewan asli kebanggaan Indonesia   25. Menggendong sesuatu (yang biasanya 
berat)   26. Kuat hati 
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SPI Resmi Berdiri di Blora, 
Jawa Tengah

BLORA. Semangat perjuangan Serikat Petani Indonesia (SPI) akhirnya secara resmi hadir di Kabupaten Blora, Jawa Tengah, Sabtu (20/02). Kehadiran 
SPI ini ditandai dengan deklarasi dan Musyawarah Cabang (Muscab) I Dewan Pengurus Cabang (DPC) SPI Kabupaten Blora yang berlokasi di Desa 
Jepangrejo, Kecamatan Blora Kota.

Dalam muscab ini, Ketua Badan Pengurus Wilayah (BPW) SPI Jawa Tengah Edi Sutrisno menyampaikan, adalah sangat penting agar petani 
membangun organisasi yang terstruktur seperti SPI, karena SPI adalah wadah dan alat perjuangan bagi para petani (kecil).

“Semoga dengan diresmikannya SPI Blora ini dapat menjadi wadah berkumpul, berdiskusi, berstrategi, bersinergi antara petani se-Blora dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi sehari-hari,” kata Edi Sutrisno.

Sementara itu, muscab ini akhirnya menetapkan Sujad sebagai Ketua Badan Pelaksana Cabang (BPC) SPI Blora. Dalam kata sambutannya Sujad 
menyampaikan terimakasih atas amanah yang diterimanya.

“Semoga kepengurusan DPC SPI Blora yang saya pimpin yang terbentuk ini bisa menjadi wadah pemersatu petani se-Blora, dan mampu 
menghadirkan solusi dan inovasi yang bisa mengangkat ekonomi kita para petani. Oleh karena itu saya mohon doa dan dukungan dari kita semua,” 
tuturnya.

Muscab ini juga menetapkan lima orang anggota Majelis Cabang Petani (MCP) SPI Kabupaten Blora yakni Sagiman, Kariyadi, Kartini, Pujito, dan 
Selamet. ###

(Foto) Deklarasi sekaligus musyawarah cabang untuk meresmikan SPI di Kabupaten Blora, Jawa Tengah.


